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Abstrak 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui pengaruh  model  pembelajaran 
kooperatif scramble  terhadap capaian pembelajaran penguasaan kosakata  siswa  kelas  
XI  SMA Negeri 2 Teluk Kuantan.  Populasi  dalam  penelitian  ini adalah seluruh siswa 
kelas XI  SMA Negeri 2 Teluk Kuantan dengan sampel 23 siswa. Siswa kelas XI-1 diajar 
dengan  model  pembelajaran kooperatif scramble.  Jenis penelitian  ini adalah  
eksperimen.  Instrumen  yang  digunakan  adalah  tes.  Teknik  analisis  data  terlebih 
dahulu  diuji normalitas, homogenitas dan uji hipotesis dengan Paired Sampel T Test 
dengan SPSS Statistics16 for window. Hasil uji normalitas diperoleh data pretest 
berdistribusi tidak normal dan data posttest tidak berdistribusi normal. Untuk  uji  
hipotesis  digunakan  uji  Paired Sampel T Test,  dari  hasil  perhitungan  diperoleh  taraf 
signifikan  0,005.  Ternyata  nilai  signifikansi  0,000  <  0,05,  sehingga  diperoleh 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh signifikan dalam model pembelajaran kooperatif 
scrumble terhadap penguasaan kosakata pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Teluk 
Kuantan. 
Kata kunci: model pembelajaran, kooperatif scramble, kosakata 
 
 

Abstract 
 This research aims to determine the effect of the scramble cooperative learning 
model on the vocabulary mastery learning achievements of class XI students at SMA 
Negeri 2 Teluk Kuantan. The population in this study were all class XI students of SMA 
Negeri 2 Teluk Kuantan with a sample of 23 students. Class XI-1 students are taught 
using the scramble cooperative learning model. This type of research is experimental. 
The instrument used is a test. The data analysis technique was first tested for normality, 
homogeneity and hypothesis testing using the Paired Sample T Test with SPSS 
Statistics16 for window. The normality test results showed that the pretest data was not 
normally distributed and the posttest data was not normally distributed. To test the 
hypothesis, the Paired Sample T Test was used, from the calculation results a significance 
level of 0.005 was obtained. It turns out that the significance value is 0.000 < 0.05, so it 
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is concluded that there is a significant influence in the scrumble cooperative learning 
model on vocabulary mastery in class XI students of SMA Negeri 2 Teluk Kuantan.     
Keywords: Learning Model, Cooperative Scrumble, Vocabulary 
 
 
PENDAHULUAN  

Bahasa Indonesia sangat penting untuk diajarkan dalam proses kegiatan belajar 
mengajar secara baik dan benar kepada peserta didik. Dalam hal ini seluruh pelajaran 
tentunya selalu menggunakan bahasa Indonesia. Hal ini dikarenakan bahwa bahasa 
Indonesia merupakan alat komunikasi dalam proses kegiatan pembelajaran. Untuk 
meningkatkan keterampilan berbahasa Indonesia, guru juga harus terlibat agar dapat 
melaksanakan pengajaran bahasa Indonesia dengan baik, salah satunya dapat 
meningkatkan penguasaan kosakata pada siswa. Pengajaran kosakata mempunyai 
peranan yang sangat penting. Sebab kualitas keterampilan berbahasa siswa tergantung 
kepada kuantitas dan kualitas kosakata yang dimilikinya, semakin kaya kosakata yang 
dimiliki siswa tersebut, terampil berbahasa kuantitas dan kualitas kosakata seorang siswa 
turut menentukan keberhasilan dalam kehidupan.  

Menurut Pramesti (2015) kosakata yang harus dikuasai oleh anak-anak usia 6-15 
tahun ada dua jenis, yakni kosakata umum dan koakata khusus. Kosakata umum, 
mencakup kata-kata umum yang digunakan manusia untuk berkomunikasi, yakni kata 
kerja, kata benda, kata sifat, kata keterangan, kata perangkai atau kata ganti orang. 
Berbeda dengan kosakata umum, kosakata khusus merupakan kata-kata khusus yang 
meliputi hal-hal tertentu seperti kosakata waktu, warna, uang, kosakata rahasia, kosakata 
populer, kosakata abstrak dan ilmiah. Susanto (2017) mengemukakan kosakata adalah 
kekayaan kata yang dimiliki oleh suatu bahasa. Pendapat tersebut juga didukung oleh 
Surastina (2012) yang mengungkapkan bahwa kosakata adalah keseluruhan kata yang 
berada dalam ingatan seseorang, yang akan segera menimbulkan reaksi bila didengar atau 
dibaca. 

Secara kebahasaan sangat perlu memahami dan menguasai banyak kosakata agar 
mudah dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Maulana et al., (2020) 
mengatakan penguasaan kosakata yang dimiliki seseorang sangat berpengaruh terhadap 
kemampuan memahami sesuatu. Kosakata yang dimiliki semakin lama semakin 
bertambah sesuai dengan pengetahuan ataupun pendidikannya, sesuai dengan tingkat  
intelektualnya. Untuk itu, sangat penting pembelajaran kosakata terhadap peningkatan 
dan pengembangan kemampuan siswa berbahasa dengan harapan jika seseorang yang 
menguasai kosakata mampu mendukung mereka, salah satunya dalam berkomunikasi, 
dengan adanya pembelajaran tersebut dapat menyebabkan pembelajaran kosakata 
semakin mendesak untuk dilakukan secara lebih serius dan terarah, karena masih banyak 
dijumpai siswa yang mengalami kesulitan dalam melakukan pembelajaran bahasa 
Indonesia. 

Kesulitan yang terdapat dalam melakukan pembelajaran bahasa Indonesia terlihat 
pada saat pembelajaran empat keterampilan berbahasa yang disebabkan kemampuan 
penguasaan kosakata bahasa Indonesianya yang rendah. Hal ini dibuktikan pada 
penelitian Erwanto & Agustina, (2017) bahwa hasil penelitian yang dilakukan Erwanto 
dan Agustina banyak siswa yang masih kesulitan dalam memahami kosakata, hal ini 
ditunjukkan 80.77%, disisi lain yang tidak mampu ada 80.57%. Artinya, sangat signifikan 
siswa yang tidak mampu memahami masing-masing kedudukan kosakata.   
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Berdasarkan   penjelasan   di   atas,   penulis   tertarik   untuk   melakukan   
penelitian   dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif scramble yang biasa 
digunakan untuk  menguasai sinonim memperluas kosakata seseorang dan memberikan 
pilihan kata yang lebih beragam saat berkomunikasi sehingga dapat dilihat  apakah  model  
ini  baik  digunakan sebagai salahsatu cara memperluas kosakata siswa,    dengan  judul    
“Pengaruh  Model  Pembelajaran Kooperatif Scramble terhadap Penguasaan Kosakata 
pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Teluk Kuantan.”  yang diharapkan mampu menjadi 
keaktifan siswa dan guru saat proses belajar mengajar dalam menggunakan kosakata 
bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi yang baik dan benar. 

 
LANDASAN TEORI  

Menurut Magdalena et al., (2021) model pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang menggambarkan prosedur yang sitematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai tujuan belajar tertentu serta berfungsi 
sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan aktivitas belajar. Model pembelajaran sebagai pedoman bagi para 
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan serta melaksanakan 
aktivitas pembelajaran sehingga aktivitas pembelajaran merupakan kegiatan akan tertata 
secara sistematis, karena setiap model belajar mengajar pasti memiliki unsur-unsur. 
Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model 
pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena 
itu, untuk meningkatkan minat belajar siswa dengan pemilihan model pembelajaran yang 
tepat sangat diperlukan selama proses pembelajaran, salah satunya menggunakan model 
pembelajaran kooperatif.  

Menurut Rosyidah (2016) menyatakan bahwa cooperative learning 
(pembelajaran kooperatif) merupakan strategi pembelajaran yang mengorganisir 
pembelajaran menggunakan kelompok belajar kecil dimana siswa bekerja sama untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Maka dalam pembelajaran ini akan tercipta sebuah 
interaksi yang lebih luas, yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru 
dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, dan peserta didik dengan guru. 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran yang 
dilihat dari cara peserta didik belajar dan bekerja melalui kelompok- kelompok kecil 
secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur 
kelompok yang bersifat heterogen (Wulandari, 2022; Wati & Anggraini, 2019). 

Penerapan pembelajaran kooperatif scramble dapat diterapkan pada berbagai 
pembelajaran, diantaranya tentang penguasaan kosakata, karena kualitas keterampilan 
berbahasa siswa tergantung kepada kuantitas dan kualitas kosakata yang dimilikinya, 
semakin kaya kosakata yang dimiliki siswa tersebut, terampil berbahasa kuantitas dan 
kualitas kosakata seorang siswa turut menentukan keberhasilan dalam kehidupan. Secara 
kebahasaan sangat perlu memahami dan menguasai banyak kosakata agar mudah dalam 
berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Penguasaan kosakata merupakan 
kegiatan menguasai atau kemampuan memahami dan menggunakan kata-kata yang 
terdapat dalam suatu bahasa, baik bahasa lisan, maupun tulisan. Penguasaan kosakata 
sangat diperlukan karena semakin banyak kosakata yang dimiliki seseorang, semakin 
mudah pula ia menyampaikan dan menerima informasi, bahkan kosakata dapat dipakai 
sebagai ukuran kepandaian seseorang (Elviza et al., 2013).  

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang tepat digunakan untuk 
memberikan pemahaman dan keaktifan pada peserta didik dalam pembelajaran guru 
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dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif scramble. (Tanjung, 2020) 
menyebutkan bahwa scramble dalam bahasa Inggris yang berarti perebutan, perjuangan, 
model pembelajaran scramble mengajak siswa mencari jawaban terhadap suatu 
pertanyaan secara kreatif dengan cara menyusun huruf-huruf yang disusun secara acak 
sehingga membentuk suatu jawaban yang tepat dan benar.  Selain itu, Rohmah (2016) 
menyatakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
menggambarkan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar tertentu.  Scramble merupakan model pembelajaran yang 
mengajak siswa menemukan jawaban dan menyelesaikan permasalahan yang ada dengan 
cara membagikan lembar soal atau lembar jawaban yang tersedia.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. 
Penelitian eksperimen ini menggunakan model desain One-Group Pretest-Posttest 
Design yaitu membandingkan hasil tes sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah 
perlakuan (posttest). Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Teluk Kuantan. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI yang terdiri dari 2 kelas dan 
berjumlah 56 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Simple Random 
Sampling. Sampel yang diambil adalah kelas XI.1 dengan jumlah 23 siswa. Teknik 
pengumpulan data adalah tes. Tes pretest dan posttest dilakukan untuk mengukur atau 
mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif scramble terhadap 
hasil penguasaan kosakata siswa. Analisis data dilakukan dengan menabulasi dan 
menghitung persentase skor uji data pretest dan posttest dengan uji normalitas, 
homogenitas, dan uji t dengan SPSS Statistics16 for window. Jika data tidak berdistribus 
normal maka dilakukan uji non parametrik. 
 
PEMBAHASAN  
 Data pengamatan penguasaan kosakata diperoleh dari 23 siswa. Data ini sebagai 
informasi penguasaan kosakata Bahasa Indonesia yang baik dan benar pada siswa 
menengah atas. Penelitian ini diawali dengan melakukan pretest atau melakukan tes 
tentang penguasaan kosakata sebelum menggunakan model pembelajaran scramble. 
Selanjutnya, dilakukan postests yakni tes yang dilakukan setelah menggunakan model 
pembelajaran scramble. Berikut hasil tabulasi dari pretest dan posttest: 
 

Tabel 1. 
 Hasil pretest dan posttest 

Sampel Nilai Pre Test Nilai post test Selisih 

S1 70 80 10 
S2 70 84 14 
S3 60 88 28 
S4 65 84 19 
S5 70 84 14 
S6 66 72 6 
S7 60 88 28 
S8 60 84 24 



Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Scramble terhadap Penguasaan Kosakata pada 
Siswa Kelas XI  Sma Negeri 2 Teluk Kuantan 
 

©2024, Transformatika: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya, 8 (1) | 322 

S9 60 84 24 
S10 64 88 24 
S11 50 76 26 
S12 60 88 28 
S13 50 84 34 
S14 75 100 25 
S15 70 88 18 
S16 80 100 20 
S17 70 94 24 
S18 60 64 4 
S19 50 84 34 
S20 60 88 28 
S21 60 80 20 
S22 60 96 36 
S23 70 100 30 

Jumlah 1460 1978 518 
rata-rata 63 86 23 

 
Pada Tabel 1 data pretest dan posttest  23 siswa diperoleh jumlah pretest 1460 

dengan skor rata-rata 63, jumlah posttest 1978 dengan skor rata-rata 86.  
Uji Normalitas 

Sintia et al., (2022) uji normalitas merupakan sebuah uji yang digunakan untuk  
mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau tidak (hlm. 322). Uji 
normalitas hasil data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS Statistics 
16 for window.  

 
Tabel 2. 

Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretests .196 23 .022 .918 23 .061 

Posttest .191 23 .028 .927 23 .096 

a. Lilliefors Significance Correction    
  
Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai derajat kebebasan untuk data pretest dan posttest  
adalah 23. Artinya, jumlah sampel data pretest dan posttest  adalah 23 responden yang 
berarti kurang dari 50 siswa. Sehingga pengambilan keputusan normalitas data penelitian 
dilakukan berdasarkan hasil yang terdapat pada tabel Shapiro-Wilk. Dasar pengambilan 
keputusan dalam ouput ini ialah:  

1. Jika nilai Sig.  > 0,05, maka data pretest dan posttest berdistribusi normal. 

2. Jika nilai Sig. < 0,05, maka data pretest dan posttest tidak berdistribusi normal. 
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Kemudian, berdasarkan hasil uji normalitas pretest dan posttest maka dapat 
diketahui nilai signifikansi (sig.) untuk data pretest sebesar 0,061 adalah >0,05, dan nilai 
signifikansi (sig.) untuk data posttest sebesar 0,096 adalah >0,05, maka sesuai dasar 
pengambilan keputusan dalam uji normalitas Shapiro-Wilk di atas dapat disimpulkan 
bahwa data pretest dan posttest adalah berdistribusi normal.  

 
Uji Homogenitas 

Setelah data berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan dengan uji homogenitas. 
Uji homogenitas dilakukan terhadap hasil pretest dan posttest,hasil uji homogenitas data 
pretest dan posttests sebagai berikut: 

Tabel 3. 
Hasil Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Variabel Based on Mean .000 1 44 .988 

Based on Median .002 1 44 .961 

Based on Median and with 

adjusted df 
.002 1 43.754 .961 

Based on trimmed mean .001 1 44 .977 

  
Berdasarkan tabel output "Test of Homogeneity of Variances" di atas diketahui 

nilai signifikansi (Sig.) variabel hasil pengaruh penguasaan kosakata  pada siswa kelas 
XI.1 dalah sebesar 0,988. Karena nilai Sig. 0,0,988 > 0,05, maka pengambilan keputusan 
dalam uji homogenitas di atas, dapat disimpulkan bahwa varians data hasil tes penguasaan 
kosakata pada siswa kelas XI.1 adalah sama atau homogen. 

 

Uji t 
Setelah data normalitas dan homogenitas, maka uji selanjutnya adalah uji t untuk 

melihat pengaruh penggunaan model pembelajaran scramble sebelum dan sesudah. Uji t 
merupakan pengujian untuk melihat signifikansi pengaruh terhadap variabel terikat (Elly, 
2018; Sasongko & Subagio, 2013). Hasil data pretest dan posttests uji t sebagai berikut: 

Tabel 4. 
Output 1 Hasil Uji t 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 63.4783 23 7.75693 1.61743 

Posttest 86.0000 23 8.67599 1.80907 

  

Berdasarkan hasil statistik deskriptif dari kedua sampel yang diteliti yakni nilai 
Pre Test dan Post Test. Untuk nilai Pre Test diperoleh rata-rata hasil belajar atau Mean 
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sebesar 63,4783. Sedangkan untuk nilai Post Test diperolah nilai rata-rata hasil belajar 
sebesar 86,0000. Karena nilai rata-rata pada pretst 63,4783 < 86.0000. Maka itu secara 
deskriptif ada perbedaan hasil belajar sebelum dan penggunaan model pembelajaran 
kooperatif scramble. 

Tabel 5. 
Output 2 Hasil Uji t 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest & Posttest 23 .462 .026 

  
Berdasarkan output di atas menunjukkan hasil uji korelasi atau hubungan antara 

kedua data atau hubungan variabel Pre Test dengan variabel Post Test. Berdasarkan 
output di atas diketahui nilai koefisien korelasi (Correlation) sebesar 0,462 dengan nilai 
signifikansi (Sig.) sebesar 0,026. Karena nilai Sig. 0,026 > probabilitas 0,05, maka dapat 
dikatakan bahwa tidak ada hubungan antara variabel Pre Test dengan variabel Post Test. 

 
Tabel 5. 

Output 1 Hasil Uji t 
Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest 

- 

Posttest 

-

2.25217E

1 

8.55926 1.78473 -26.22304 -18.82044 -12.619 22 0.000 

  
Berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) hasil output SPSS, adalah sebagai berikut. 

1. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka ada perbedaan hasil belajar pretst dan posttest. 
Artinya ada pengaruh penggunaan model pembelajarani scramble dalam meningkatkan 
kosakata siswa kelas XI SMA Negeri 2 Teluk Kuantan.  
2. Sebaliknya, jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak ada perbedaan hasil belajar 
pretst dan posttest. Artinya ada pengaruh penggunaan model pembelajarani scramble 
dalam meningkatkan kosakata siswa kelas XI SMA Negeri 2 Teluk Kuantan.  

Berdasarkan tabel output "Paired Samples Test" di atas, diketahui nilai Sig. (2-
tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
rata-rata antara hasil belajar Pre Test dengan Post Test yang artinya ada pengaruh 
penggunaan model pembelajaran scramble dalam meningkatkan penguasaan kosakata 
pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Teluk Kuantan.  
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PENUTUP  
  Secara kebahasaan sangat perlu memahami dan menguasai banyak kosakata agar 
mudah dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Kosakata yang dimiliki 
semakin lama semakin bertambah sesuai dengan pengetahuan ataupun pendidikannya, 
sesuai dengan tingkat  intelektualnya. Untuk itu, sangat penting pembelajaran kosakata 
terhadap peningkatan dan pengembangan kemampuan siswa berbahasa dengan harapan 
jika seseorang yang menguasai kosakata mampu mendukung mereka, salah satunya 
dalam berkomunikasi, dengan adanya pembelajaran tersebut dapat menyebabkan 
pembelajaran kosakata semakin mendesak untuk dilakukan secara lebih serius dan 
terarah, karena masih banyak dijumpai siswa yang mengalami kesulitan dalam 
melakukan pembelajaran bahasa Indonesia. 
  Berdasarkan   hasil   penelitian   dan   analisis   hasil   penelitian   tentang   pengaruh   
model pembelajaraan kooperatif scramble terhadap penguasaan kosakata pada siswa 
kelas XI SMA Negeri 2 Teluk Kuantan yang   telah   diuraikan,   maka   dapat   
disimpulkan   hasil   tes   yang   diperoleh menunjukkan  bahwa  penggunaan  model 
pembelajaran kooperatif scramble dalam hasil  belajar pada kelas  eksperimen  lebih  baik.  
Hal  ini  ditunjukkan  dengan  siswa kelas eksperimen yang mendapatkan nilai rata-rata 
pretest 63 yang menunjukkan kemampuan awal siswa.  Kemudian  setelah  diberi  
perlakuan  pembelajaran  dengan  model kooperatif scramble nilai  rata-rata posttest 
menjadi  86.  Setelah  diberi  perlakuan   pembelajaran  dengan  model kooperatif scramble 
peningkatan nilai rata-rata hasil belajar sebanyak 23. Artinya, model pembelajaran 
kooperatif scrambel dapat dikatakan efektif sebagai model  pembelajaran yang digunakan 
dalam pembelajaran untuk menguasai sinonim dan memperluas kosakata siswa dan 
memberikan pilihan kata yang lebih beragam saat berkomunikasi.  
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